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ABSTRAK 
RANCANG BANGUN SISTEM PERINGATAN DINI KEBAKARAN KEBUN 

DENGAN TANAH DARI LAHAN GAMBUT 
 

 
Muhammad Rizvian Igamo 

20172008P 

 
Indonesia dikenal memiliki lahan gambut yang sangat luas dan terbesar kedua di 

dunia setelah Brazil. Dari keseluruhan luas lahan gambut yang ada di Indonesia, Pulau 
Papua memiliki lahan gambut yang paling luas, diikuti oleh Pulau Kalimantan dan Pulau 
Sumatera. Luasnya lahan gambut memiliki dampak keekonomian yang penting jika 
dikelola dengan baik. Sayangnya, nilai keekonomian tersebut seringkali menjadi berkurang 
akibat terjadinya kebakaran lahan gambut yang sering terjadi pada musim kemarau. 
Penyebab kebakaran lahan gambut adalah 99% oleh ulah manusia baik disengaja maupun 
tidak disengaja antara lain kebutuhan untuk membuka lahan bagi kegiatan pertanian dan 
perkebunan. Rendahnya tingkat kelembapan udara dan meningkatnya suhu udara serta 
berkurangnya jumlah persediaan air tanah menyebabkan lahan gambut menjadi mudah 
terbakar. Kebakaran lahan gambut akan cepat meluas karena dukungan faktor-faktor 
meteorologi seperti arah dan kecepatan angin. Untuk mencegah kerugian yang lebih besar 
akibat kebakaran lahan gambut maka dilakukan rancang bangun sistem peringatan dini 
kebakaran lahan gambut berbasiskan ardunio.  

Sistem peringatan dini ini memanfaatkan sensor debu/asap sebagai alat utama untuk 
mendeteksi adanya asap dari kebakaran lahan gambut. Beberapa sensor ditempatkan secara 
gridding untuk mendeteksi adanya peningkatan konsentrasi debu/asap secara berlebihan 
pada luas lahan tertentu. Dengan dukungan nilai kelembapan tanah (soil moisture) dan suhu 
udara setempat maka mikrokontroller akan membuat keputusan penting (decision making) 
terkait sinyal-sinyal yang diterima dari sensor-sensor tersebut. Algortima dibangun untuk 
mengambil keputusan yang tepat jika terdeteksi adanya peningkatan konsentrasi partikulat 
yang tiba-tiba disertai dengan peningkatan suhu lingkungan. Mikrokontroller akan 
mengirimkan peringatan (warning) kepada pengguna ataupun memerintahkan sistem 
penyemprot air untuk membasahi lahan yang ada di sekitar sensor. Durasi pembasahan 
lahan sekitar akan ditentukan berdasarkan data-data lingkungan yang dikirimkan oleh 
sensor asap, sensor suhu, dan sensor kelembapan tanah. 

Sistem ini akan bekerja secara full time dengan dukungan  sistem pemasok daya 
berupa Accu dan dilengkapi dengan IOT. 
 
Kata Kunci : Algoritma, gambut, IOT, kebakaran, mikrokontroler, peringatan, 
sensor. 
 
 
 
 

 



ABSTRACT 

Design of Fire Early Warning System for Garden with Soil from Peatlands 
 

 
MUHAMMAD RIZVIAN IGAMO 

 20172008P 
 

Indonesia is known to have very large peatlands and the second largest in the world after Brazil. 
Of the total peatland area in Indonesia, Papua Island has the largest peatland area, followed by 
Kalimantan Island and Sumatra Island. The extent of peatlands has important economic impacts if 
managed properly. Unfortunately, this economic value is often reduced due to peatland fires that often 
occur during the dry season. 99% of peatland fires are caused by human activities, whether intentional 
or unintentional, including the need to clear land for agricultural and plantation activities. The low 
level of air humidity and the increase in air temperature as well as the reduced amount of groundwater 
supplies cause peatlands to become easily burned. Peatland fires will quickly spread due to the support 
of meteorological factors such as wind direction and speed. To prevent greater losses due to peatland 
fires, an Arduino-based peatland fire early warning system is designed. 

This early warning system utilizes a dust/smoke sensor as the main tool to detect the presence of 
smoke from peatland fires. Several sensors are placed in a gridding manner to detect an excessive 
increase in dust/smoke concentrations in a certain area of land. With the support of soil moisture and 
local air temperature, the microcontroller will make important decisions (decision making) regarding 
the signals received from these sensors. The algorithm is built to make the right decision if a sudden 
increase in particulate concentration is detected accompanied by an increase in ambient temperature. 
The microcontroller will send a warning to the user or instruct the water spray system to wet the land 
around the sensor. The duration of wetting of the surrounding land will be determined based on 
environmental data sent by the smoke sensor, temperature sensor, and soil moisture sensor. 

This system will work full time with the support of a power supply system in the form of Accu and 
equipped with IOT. 
 
Keywords : Algorhytm, fire, IOT, microcontroller, peatland, sensor 
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